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1.1 Latar Belakang Penelitian

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang banyak digunakan dalam
kehidupan untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam kehidupan manusia. Oleh
karena itu, ilmu matematika sangat penting dipelajari dalam semua aspek kehidupan dan
diharapkan dapat membentuk karakter manusia yang teliti, logis, kreatif, inovatif dan
pantang menyerah (Hasibuan, 2018, him. 19). Menurut Soedjadi (2000) dalam Suratih &
Pujiastuti (2020, hlm. 112) bahwa salah satu tujuan umum matematika yaitu
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika guru mempunyai peranan yang sangat
penting. Keberhasilan seorang guru dalam proses belajar mengajar akan membuat siswa
memperoleh kompetensi yang telah ditetapkan (Hidayat & Pujiastuti, 2019). Seorang guru
perlu mengetahui dan mengidentifikasi hal-hal yang menjadi kesulitan siswa dalam proses
pembelajaran yang berdampak siswa melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah
matematika. Untuk mengukur keberhasilan dalam memecahkan masalah, guru dapat
melihat dari bagaimana siswa memecahkan masalah matematika. Masalah yang dapat
digunakan yaitu masalah matematika kontekstual.

Masalah kontekstual merupakan masalah yang dibuat dalam bentuk cerita yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Adapun masalah matematika kontekstual
merupakan bentuk soal cerita yang menghubungkan situasi dunia nyata dengan konsep
yang terdapat dalam matematika. Menurut Hidayat & Pujiastuti (2019, him. 60) agar
konsep matematika yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan dapat
diklasifikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dalam pembelajaran matematika
penekanan dalam keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak
sehari-hari sangat penting dilakukan. Dalam memecahkan masalah kontekstual siswa
diharuskan memahami isi masalah, mampu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan,
mampu memisalkan masalah kedalam model matematika, kemudian mampu
menyelesaikan soal kontekstual dengan operasi hitung yang tepat, hingga tahap akhir siswa
mampu menarik kesimpulan sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal kontekstual.
Artinya siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah kontekstual dengan tepat dan
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memecahkan masalah menjadi salah satu kemampuan yang penting dalam menyelesaikan
soal matematika kontekstual.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 terdapat
empat tujuan pembelajaran matematika, yaitu: 1) memecahkan masalah matematika yang
meliputi kemampuan memahami masalah, 2) menyusun model penyelesaian matematika,
3) menyelesaikan model matematika, dan 4) memberi solusi yang tepat. Berdasarkan
uraian diatas kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan dalam
mempelajari matematika.

Memecahkan masalah matematika menjadi masalah yang perlu diatasi dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Dalam PISA (2018) di Indonesia, sekitar 71% siswa tidak
mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Artinya masih banyak siswa
Indonesia yang kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah menggunakan matematika. Menurut Syahrotun (2016, hlm. 3)
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih sangat rendah.
Berdasarkan penelitian Zakiyah (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMA adalah rendah, dengan nilai 23,7%. Artinya 76,3% siswa
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yang berdampak siswa melakukan
kesalahan. Oleh karena itu, perlu dianalisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.

Peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu SMA swasta
Kota Bandung mengenai kesalahan dalam memecahkan masalah matematika kontekstual.
Studi pendahuluan ini dilakukan dengan mewawancarai salah seorang guru matematika di
sekolah tersebut dan mengujikan satu soal kontekstual. Menurut guru, kebanyakan siswa
kesulitan dalam memahami masalah kontesktual matematika atau masalah yang berbentuk
soal cerita. Menurutnya pula, siswa perlu memahami apa yang diketahui dalam soal,
memahami apa yang ditanyakan, rumus apa yang harus digunakan, dan bagaimana
langkah-langkah penyelesaiannya hingga terakhir menarik kesimpulan. Sehingga siswa
merasa lebih kesulitan dalam memecahkan masalah matematika kontekstual dan
kesalahannya lebih banyak dari pengerjaan soal rutin. Berikut ini contoh soal program
linear yang dijadikan studi pendahuluan oleh peneliti, “Setiap hari seorang pengrajin tas
memproduksi dua jenis tas. Modal untuk tas | adalah Rp20.000,00 dengan keuntungan
40%. Modal untuk tas Il adalah Rp30.000,00 dengan keuntungan 20%. Jika modal setiap
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harinya adalah Rp1.000.000,00 dan paling banyak dapat memproduksi 40 tas. Berapakah
keuntungan terbesar atau keuntungan maksimal yang didapat oleh pengrajin tas tersebut?”

Hasil studi pendahuluan ditemukan kesalahan siswa saat menjawab soal pada topik
program linear dengan kesalahan memberikan tanda pada model matematika. Berikut
Gambar 1.1 memperlihatkan hasil pengerjaan siswa dan ditemukan kesalahan yang dalam
menyelesaikan soal matematika.
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Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Siswa saat Membuat Model Matematika
Pemilihan materi program linear di latar belakangi oleh satu soal dalam ulangan
akhir semester tahun ajaran 2021/2022. Dapat terlihat pada Gambar 1.2, difficulty indeks

soal tersebut sebesar 0,28 yang artinya tingkat kesulitan dalam mengerjakan soal termasuk
sulit.

Diketahui Sistem Pertidaksamaan sebagai berikut : 0 28
®-2y 26.5+y <4y <3xx20.y=0.Daerah himpunan penyelesaiannya adalah *

Gambar 1.2 Dificulty Indeks Soal Ujian Akhir Semester

Berdasarkan fakta tersebut menyatakan bahwa siswa masih ditemukan kesalahan
dalam memecahkan masalah terutama dalam memecahkan masalah matematika

kontekstual. Untuk mengetahui kesalahan siswa peneliti dapat memberikan tes kepada
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siswa. Menurut Faoziyah (2021, him. 2-3) tes merupakan suatu cara atau teknik yang dapat
digunakan untuk melakukan kegiatan dalam pengukuran yang terdapat diberbagai
pertanyaan-pertanyaan yang harus dikerjakan dan dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur aspek perilaku peserta didik. Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa dalam penguasaan materi pelajaran matematika. Terdapat beberapa bentuk kesalahan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu; 1) kesalahan konsep, 2) kesalahan
hitung, 3) kesalahan menerjemahkan soal, 4) kesalahan prosedur, 5) kesalahan tanda, 6)
kesalahan strategi menjawab soal, 7) kesalahan prinsip, 8) kesalahan fakta, 9) kesalahan
operasi, dan 10) kesalahan materi. Dengan menganalisis kesalahan-kesalahan siswa maka
akan diketahui penyebab kesalahan yang di alami oleh siswa ketika memecahkan masalah
kontekstual dalam pembelajaran matematika.

Menurut Zain et al., (2017, him. 13) analisis adalah penyelidikan terhadap suatu
peristiwva (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keaadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Analisis kesalahan
bertujuan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Dikarenakan
banyak sekali bentuk jenis kesalahan yang dilakukan siswa, untuk memudahkan dalam
menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dibubutuhkan sebuah metode. Salah satu
metode yang digunakan dalam menganalisis kesalahan siswa menggunakan prosedur
Newman. Menurut Suyitno & Suyitno (2015, him. 529) prosedur Newman telah di
terapkan di berbagai negara seperti India, Malaysia, Thailand, Australia dan sebagainya.
Suyitno mengatakan:

Newman procedure, often used and applied in many countries and it is utilized to
determines the different types of errors that the students in doing math problems.
In solving math problems, especially in the form of a description and nature of
literacy, mistakes should be avoided as much as possible.

Artinya prosedur Newman telah digunakan oleh banyak negara untuk menentukan
berbagai jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal khususnya yang
berupa soal uraian dan bersifat literasi. Menurut Dewi & Kartini (2021, him. 633)
menyatakan bahwa analisis Newman bisa digunakan untuk menentukan jenis kesalahan
siswa dalam melakukan masalah matematika secara tertulis dengan mengetahui jenis
kesalahan siswa dalam melakukan masalah matematika, maka guru dapat memberikan
pembelajaran yang dapat mengurangi masalah kesulitan siswa dalam menyelesaikan

pembelajaran matematika.
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Menurut Newman dalam Sesanti & Bere (2020, him. 1460) mengemukakan bahwa
terdapat lima kegiatan penting dalam pembelajaran untuk memunculkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang meliputi lima tahapan sebagai
berikut: (1) reading ‘membaca’, (2) comprehension ‘memahami’, (3) transformation
‘transformasi’, (4) proces skill ‘keterampilan proses’, dan (5) enconding ‘penulisan
jawaban’. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian Rahmawati & Permata (2018)
diperoleh kesimpulan bahwa siswa melakukan kesalahan reading errors sebesar 23,33%,
siswa yang melakukan kesalahan comprehension errors sebesar 81,67%, siswa yang
melakukan kesalahan transformation errors sebesar 30%, siswa yang melakukan
kesalahan process skills errors sebesar 56,67%, dan siswa yang melakukan kesalahan
encoding errors sebesar 66,67%. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui kesulitan
belajar yang dialami siswa agar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika kontekstual dan lima tahapan tersebut dapat membantu
menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika
kontekstual.

Dari hasil analisis kesalahan yang dilakukan siswa menggunakan prosedur
Newman dapat dilihat bagaimana kesalahan-kesalahan siswa dan faktor penyebab
terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Sebagai guru perlu
mengetahui hambatan-hambatan/faktor-faktor yang dirasakan oleh siswa. Adapun faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan dapat dilihat dari dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Ditegaskan oleh Cahyono (2019, him. 2) mengatakan bahwa terdapat
dua faktor penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan masalah yaitu faktor intern dan
faktor ekstern.

Faktor internal adalah penyebab/hambatan yang berasal dari diri sendiri. Faktor
internal sangat berpengaruh terhadap pembelajaran matematika. Misalnya motivasi
belajar, kemampuan intelektual, kurang minat terdahap pembelajaran matematika, dll.
Ditegaskan oleh Syahrotun (2016, him. 4) bahwa sikap negatif yang ditunjukan para siswa
terhadap mata pelajaran matematika dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman pada
mata pelajaran yang bersangkutan, demikian sebaliknya, sehingga berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya. Sedangkan faktor ekstenal adalah berasal dari luar diri seseorang.
Misalnya lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan ruambh, dll. Oleh karena

itu, penyebab/hambatan-hambatan belajar siswa dalam memecahkan masalah perlu
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diketahui sehingga dapat meningkatkan kemampuan memecahan masalah matematika
siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas hasil dari penelitian ini dapat mengetahui
kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika kontekstual. Oleh karena itu
peneliti merumuskan judul penelitian “Analisis Kesalahan Siswa Sekolah Menengah Atas

dalam Memecahkan Masalah Matematika Kontekstual Menggunakan Prosedur Newman”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis kesalahan-kesalahan apa siswa dalam memecahkan masalah matematika
kontekstual berdasarkan prosedur Newman?
2. Faktor apa saja penyebab terjadinya siswa melakukan kesalahan dalam memecahkan

masalah matematika kontekstual berdasarkan prosedur Newman?

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dalam penelitian ini untuk menemukan jenis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi program
linear berdasarkan Prosedur Newman. Setelah mengetahui bagaimana kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, lalu dicari apa saja faktor
penyebab yang mengakibatkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal

matematika materi program linear.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan menemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan
soal matematika berdasarkan Prosedur Newman, diharapkan dapat memberikan masukan
bagi kegiatan pembelajaran matematika pada saat di kelas, terutama dalam upaya
peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika kontekstual. Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian yang sejenis
mengenai kesalahan matematika yang terjadi pada peserta didik.
2. Manfaat Praktis
Bagi guru penelitian ini dapat mengevaluasi sehingga pendidik dapat
mengajarkan matematika khususnya materi progam linear dengan lebih efektif.

Dan pendidik dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ketika
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menyelesaikan masalah matematika kontekstual terlebih pada materi progarm

linear.

1.5 Struktur Penulisan Skripsi

Struktur skripsi ini disusun berdasarkan pada tahapan penyusunan sKripsi

sebagaimana yang tertera dalam “pedoman UPI”. Mulai dari tahap perencanaan hingga

penyajian hasil yang didapatkan selama penelitian. Bagian-bagian skripsi secara sistematis

yaitu sebagai berikut:

1.

Bab I, Pendahuluan: Pertama ada latar belakang yang berisi mengenai alasan
secara garis besar dilakukannya penelitian dengan topik “Analisis Kesalahan
Siswa Sekolah Menengah Atas dalam Memecahkan Masalah Matematika
Kontekstual Menggunakan Prosedur Newman”. Dan pada bab ini di kemukakan
rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian berdasarkan
latar belakang yang telah dibuat.

Bab Il, Tinjauan Pustaka: Berisi teori berdasarkan dengan topik yang diangkat,
tinjauan materi tentang program linear, kajian penelitian yang relevan dan
kerangka berpikir.

Bab Ill, Metode Penelitian: Berisi mengenai desain penelitian, teknik
pengumpulan data, subjek dan tempat dilaksanakannya penelitian, instrumen
penelitian, prosedur penelitian dan analisis data penelitian.

Bab 1V, Hasil dan Pembahasan: Berisi mengenai temuan-temuan yang didapat
selama penelitian berlangsung dan pembahasan dari hasil penelitian. Pada bagian
ini peneliti mendapatkan jawaba yang sudah dikemukakan pada Bab I.

Bab V, Kesimpulan dan Saran: Berisi mengenai Gambaran secara ringkas dan
singkat mengenai hasil penelitian. Tidak lupa pada bab ini peneliti memberikan

saran berdasarkan apa yang sudah dirasakan oleh peneliti.
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